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PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN QUESTION 
STUDENT HAVE (QSH) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PESERTA 
DIDIK PADA MATERI SISTEM EKSKRESI KELAS VIII SMP NEGERI 
10 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran Question Student Have (QSH) terhadap pemahaman konsep peserta 

didik pada materi sistem ekskresi kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2018. Penelitian ini 

menerapkan metode Pre-Experimental Design dengan desain One-Group Pretest-

Postest Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling.Pengambilan data dilakukan di kelas VIII.10 dengan subjek penelitian 

sebanyak 36 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

pemahaman konsep tipe pilihan ganda. Data dianalisis dengan menggunakan 

program Statistical Program for Social Science 21 (SPSS 21). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Question 

Student Have meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan hasil n-gain 

yang terkategori sedang. Data hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan 

menerapkan strategi Question Student Have pada materi sistem ekskresi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

Question Student Have berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 

konsep peserta didik kelas VIII.10 SMP Negeri 10 Palembang. 
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THE EFFECT OF APPLYING QUESTION STUDENT HAVE (QSH) 

STRATEGY ON THE STUDENT’S CONCEPTS UNDERSTANDING ON 

EXCRETION SYSTEM TOPIC IN GRADE VIII JUNIOR HIGH SCHOOL 

10 PALEMBANG. 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed at finding out of the effect of Question Student Have (QSH) 

strategy on the student’s concepts understanding in class VIII SMP Negeri 10 

Palembang. This study was conducted on February-March 2018. This study used 

Pre-Experimental with One-GroupPretest-Posttest Design. The data collection of 

concept comprehension tests was done in class VIII.10 with the sampling 

technique was done with purposive sampling. The data was collected from VIII.10 

class with 36 total numbers of students. The instruments used in this study is 

concepts understanding test of multiple choice type.The data was analyze with 

Statistical Program for Social Science 21 (SPSS 21). The result showed that there 

was learning of Question Student Have strategy increased the ability of student’s 

concepts understanding with n-gain showed medium category. The results showed 

that the Question Student Have influential learning strategy significantly to 

understanding learners. Learners respond favorably towards the learning material 

excretion system by applying learning strategies QSH. The result of analysis 

showed that learning of Question Student Have strategy has a significant effect to 

the student’s concepts understanding grade VIII.10 Junior High School 10 

Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan 

pendidikan diantaranya dengan melakukan perbaikan kurikulum. Pembaruan yang 

sedang dilakukan oleh pemerintah saat ini yaitu dengandiberlakukannya 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 terjadi perubahan paradigma orientasi 

pembelajaran yang tentunya bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan, 

baik dari segi prosesnya maupun hasil. Salah satu perubahan pembelajaran yang 

terjadi yaitu, pembelajaran yang semula berpusat pada pendidik(teacher centered) 

beralih berpusat pada peserta didik (student centered). Hal ini tertuang dalam 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan yang 

menjelaskan bahwa prinsip pembelajaran yang digunakan sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) salah satunya yaitu dari peserta 

didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu, sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan memberikan pengaruh yang baik pada kemajuan proses 

pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang mendorong agar pembelajaran yang semula 

berpusat pada pendidik beralih menjadi berpusat pada peserta didik adalah dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar berpartisipasi serta aktif dalam 

mengajukan pertanyaan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Menurut 

Hermawan (2012) penyebab kurangnya partisipasi peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan adalah cara mengajar yang diterapkan oleh pendidik. 

Selama ini cara mengajar yang diterapkan oleh pendidik belum mengarah kepada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu dari proses 

pembelajaran yang terjadi saat ini pendidik jarang melakukan strategi 

pembelajaran yang membuat peserta didik aktif untuk bertanya terkait 

pembelajaran yang belum dipahami. 
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Bertanya (questioning) merupakan ucapan verbal yang digunakan 

seseorang  untuk meminta respon dari orang lain. Respon yang diberikan dapat 

berupa hasil pemikiran dan pertimbangan tentang suatu pengetahuan.Bertanya 

dapat mendorong seseorang memiliki kemampuan untuk berpikir (Hasibuan, 

1991). Jadi kemampuan peserta didik untuk bertanya sangat dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar. Pada saat proses pembelajaran, besar kecilnya 

keingintahuan peserta didik terkait pengertahuan awal yang ia miliki tentang 

sesuatu hal dapat ditunjukkan melalui pertanyaan yang disampaikan. 

Pertanyaan dalam pembelajaran yang berasal dari peserta didik bisa karena 

diperintah atau stimulan dari pendidik, maupun yang murni berasal dari peserta 

didik itu sendiri. Bisa berbentuk lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan peserta 

didik lewat verbal atau ucapan, seperti yang pada umumnya banyak digunakan 

oleh pendidik dalam memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didiknya. 

Maupun berbentuk tulisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik 

dengan cara menuliskan pertanyaan di atas kertas kemudian dibahas bersama-

sama. Menurut Hermawan (2012) salah satu hal yang penting dalam proses 

belajar mengajar adalah kegiatan bertanya, sebab melalui pertanyaan pendidik 

dapat mengetahui yang diharapkan dan dibutuhkan peserta didik, sehingga 

pendidik dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam memahami 

materi yang dipelajari.  

Dalam proses belajarmengajar, pembentukankonsepmateri ajar 

sangatlahpenting. Karena dapat berpengaruh langsung terhadap pemahaman  

peserta didik terhadap suatu materi pelajaran. Konsep merupakan dasar berpikir 

untuk memecahkan masalah dalam proses belajar. Apabila konsep yang dimiliki 

peserta didik menyimpang bahkan bertentangan dengan konsep ilmiah, maka hal 

ini menyebabkan terjadinya hambatan terhadap penerimaan konsep baru yang 

akan dipelajari. Pemahaman konsep yang berbeda terhadap konsep yang diterima 

secara ilmiah disebut miskonsepsi (Kose, 2008). Rendahnya pemahaman konsep 

pesertadidik yang diperolehdalam proses belajar akibat pembelajaran yang 

dilakukan selama ini masih berpusat pada guru (Prasetyo, 2014). 
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Berdasarkaninformasi yang didapatdaripendidik yang mengajar di kelas 

yang ditelitimenyatakan bahwa rendahnyapartisipasipesertadidikdalammengikuti 

proses pembelajaranterlihat pada saatpembelajaranberlangsungbanyakpesertadidik 

yang pasif. Pesertadidiktidak mengajukan pertanyaanketikapendidik 

memberiwaktuuntukbertanya, kegiatan peserta didik berbicaradenganteman 

kelasnyasehinggakurangmeresponpertanyaan yang diajukan oleh pendidik, 

halinimembuatpembelajaranbelumberpusat pada pesertadidik (Hermawan, 2012). 

Ketidakaktifanpesertadidikselama proses pembelajaranmerupakan salah satufaktor 

yang dapatmengakibatkanpesertadidiksulitmemahamisuatumateri. 

Jikahaltersebutterjadimakadapatdikatakantujuanpembelajarantidaktercapai 

(Vianata, 2012). 

  Proses pendidikan yang dilakukan di sekolah seharusnya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman agar peserta 

didik dapat mengalami sendiri proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep (Hamalik, 2004). 

Dalam penelitian Cimer (2012) menyatakan bahwa, peserta didik menganggap 

Biologi terlalu sulit untuk dipelajari, alasan utamanya karena materi Biologi 

terlalu banyak mengandung materi konsep yang terlalu abstrak, sehingga peserta 

didik kesulitan untuk memahami konsep materi Biologi. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang berlangsung saat ini hanya diarahkan untuk menghafal 

informasi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak 

memahami materi yang disampaikan dan aktivitas yang terjadi di dalam kelas pun 

menjadi pasif.  

  Pada pelajaran Biologi, ada beberapa materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik, salah satunya yaitu sistem ekskresi. Menurut Tekkaya, dkk., (2001) 

peserta didik banyak mengalami kesulitan pada materi sistem ekskresi. Materi 

sistem ekskresi merupakan materi yang bersifat konkrit tetapi untuk prosesnya 

tidak dapat diinderawi, karena kajian materinya yang mencakup proses fisiologi. 

Sistem ekskresi merupakan salah satu konsep yang cukup sulit karena banyak 

hafalan, terlalu banyak istilah, dan beberapa faktor lainnya (Hanifah, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama mengikuti kegiatan 
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Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMP Negeri 10 

Palembang diperoleh informasi bahwa, proses pembelajaran yang diberikan belum 

berorientasi untuk mengembangkan peserta didik,  sulitnya peserta didik dalam 

menganalisis informasi yang ada, peserta didik lebih cenderung menerima apa 

adanya informasi yang disampaikan maupun yang tertulis dalam buku, serta pasif 

dalam mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari permasalahan 

yang diberikan guru, maupun mengemukakan pendapatnya. 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi perta didik 

dalam mengajukan pertanyaan adalah peserta didik benar-benar tidak paham 

dengan materi yang sedang diajarkan (Hermawan, 2012) sehingga perlu strategi 

yang tepat agar pemahaman konsep peserta didik dalam proses pembelajaran 

meningkat. Langkah yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

melalui penerapan strategi pembelajaran Question Student Have (QSH). 

Strategi Question Student Have (QSH) adalah strategi pembelajaran yang 

mendorong peserta didik menuangkan pertanyaan yang dimiliki secara tertulis ke 

dalam sebuah kertas yang sudah disediakan oleh pendidik (Silberman, 2012). 

Strategi QSH ini merupakan strategi pembelajaran yang memfasilitasi peserta 

didik menuliskan  pertanyaan yang dirumuskan sendiri oleh peserta didik. Perserta 

didik memilih pertanyaan-pertanyaan yang penting untuk dijawab, lalu pertanyaan 

tersebut didiskusikan secara berkelompok, dalam proses ini akan terjadi interaksi 

saling bertukar pikiran antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan 

guru. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, dkk., (2012) 

menyatakan bahwa Penerapan strategi Question Student Have (QSH)dalam 

pembelajaran Biologi memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat saling mengemukakan pendapat, pertanyaan, maupun jawaban 

terhadap suatu pertanyaan mengenai materi yang sedang dibahas dalam diskusi 

kelompok maupun diskusi kelas, sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar. Peserta didik yang pasif dan tidak berani 

bertanya, dapat menuangkan pertanyaannya dalam bentuk tulisan melalui strategi 

pembelajaran Question Student Have (QSH). 
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Peneliti menerapkan pembelajaran melalui strategi belajar Question 

Student Have (QSH) yang telah dikembangkan oleh Melvin L Silberman. Strategi 

ini digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan peserta didik 

sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki dalam bentuk 

pertanyaan yang dituliskan diatas kertas pertanyaan. Strategi ini menggunakan 

sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta didik (Silberman, 2012). 

Strategi ini sangat baik digunakan pada peserta didik yang kurang berani 

mengungkapkan pertanyaan dan memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengeksplorasi keterampilannya terlepas dari peran guru sebagai fasilitator, 

informator, dan motivator dalam kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudulPengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have 

(QSH) terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi Sistem Ekskresi 

Kelas VIII SMP N 10 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

PengaruhPenerapan Strategi Pembelajaran QSH terhadap Pemahaman Konsep 

Peserta Didik pada materi Sistem Ekskresi Kelas VIII SMP Negeri 10 

Palembang?” 

 

1.3 Batasan Masalah  

  Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian dengan 

variabel terikat adalah pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem 

ekskresi. Kompetensi dasar 3.10Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan 

memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem 

ekskresi melalui studi literatur, diskusi, tanya jawab, pengamatan, percobaan, dan 

simulasi. 

 

1.4 Tujuan 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 10Palembangpada pembelajaran materi sistem ekskresi. 

 

1.5 Manfaat 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif dalam memilih strategipembelajaran 

yang efektif sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik dalam pembelajaran Biologi 

2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dan sumbangan yang baik 

dalam upaya memperbaiki pemahaman konsep peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran melalui strategi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuandalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

strategipembelajaranQSH. 

 

1.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

Ho  :  Penerapan strategi pembelajaran QSH berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem 

ekskresikelas VIII SMP Negeri 10Palembang. 

Ha   : Penerapan strategi pembelajaran QSH berpengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem ekskresikelas VIII 

SMP Negeri 10Palembang. 
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